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RINGKASAN 

 

  Penelitian ini dilakukan di PT. Greenfields Indonesia Desa Babadan 

Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang Jawa Timur. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bentuk hubungan bobot lahir dengan bobot sapih pedet 

FH betina dan untuk Mengetahui besar tingkat keeratan hubungan genetik / 

korelasi genotif antara bobot lahir dengan bobot sapih pedet FH betina. 

 

 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedet FH betina yang 

berjumlah 24 ekor dari kelahiran pada bulan November sampai Januari di PT. 

Greenfields Indonesia. Pedet – pedet ini dihasilkan dari enam jenis pejantan 

berbeda dengan jumlah masing pedet dari pejantan adalah 4 ekor. Metode pada 

penelitian ini yaitu menggunakan metode korelasi genetik yaitu paternal half sib 

correlation dengan rumus  rg   = 4 CovS  /   4σs
2  *  4σw

2, dimana metode ini 

digunakan untuk mencari hubungan di antara variabel-variabel yang diteliti selain 

itu metode ini digunakan untuk meneliti sejauh mana variabel pada satu faktor 

yang berkaitan dengan variasi pada faktor lainnya 

 

Hasil analisa korelasi genetik antara Berat Lahir dan Berat Sapih, 

didapatkan (rG) = 0.54, dimana bentuk hubungan antara bobot lahir dengan bobot 

sapih ini adalah korelasi genetik + ( positif tinggi ) yaitu +0.5 sampai +1. Pada 

perhitungan ini hasil korelasi bersifat positif dimana apabila satu sifat meningkat 

kemudiaan sifat lainnya juga ikut meningkat. Hubungan positif 0.54 menunjukan 

bahwa hubungan antar 2 sifat tersebut adalah positi tinggi dimana bobot badan 

yang besar akan mempengaruhi pertumbuhan pasa saat saat sapih. Bobot badan 

yang besar diketahui akan mempengaruhi produksi pada sapi perah. Korelasi 

genetik bobot lahir dan bobot sapih ini dapat dilakukan pertimbangan dalam 

pengadaan bakalan-bakalan sapi perah, sehingga dengan metode seleksi yang 

tepat jumlah populasi semakin banyak. 

 

 Saran dari hasil penelitian ini adalah dilakukan analisa kembali variabel 

yang lain, contohnya bobot lahir dengan bobot 1 tahun atau bobot sapih dengan 

produksi susu, sehingga ditemukan metode waktu seleksi yang lebih efektif. 

Kata kunci : Berat lahir, Berat Sapih, Korelasi genetik, Pedet FH 
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Abstrak 

 

This research was conducted at PT. Greenfields Indonesia  Babadan 

Village Ngajum District of Malang Regency East Java. The purpose of this 

research is to know the shape of the birth weight relationship with Female calf 

weaning weight of FH and to know the great level of closeness genetic 

relationship / genotive correlation between birth weight with weaning weight of 

FH females. 

The material used in this research is calf FH females numbering 24 head 

from birth in November to January in PT. Greenfields Indonesia. These calves are 

produced from six different sire with each sire as many calf female 4 head . The 

method of this research is using genetic correlation method that is paternal half sib 

correlation with the formula rg = 4 CovS / 4σs2 * 4σw2, where this method is 

used to find relationship among variables studied other than that this method is 

used to examine how far the variable at One factor related to variation on other 

factors. 

The result of genetic correlation analysis between Birth Weight and wean 

Weight, obtained (rG) = 0.54, where the relationship between birth weight and 

weaning weight is the genetic correlation + (high positive) is +0.5 to +1. In this 

calculation the result of correlation is positive where if one trait increase then 

other character also increase.  Positive relationship of 0.54 shows that the 

relationship between these two properties is high positi where a large body weight 

will affect the growth of pasca when weaning. A large body weight is known to 

affect production in dairy cows. Genetic correlation of birth weight and weaning 

weight can be taken into consideration in the procurement of dairy cows, so with 

the appropriate selection method the population number more and more. 

Suggestions from the results of this study is to re-analysis of other 

variables, for example birth weight with a weight of 1 year or weight of weaning 

with milk production, so it is found more effective selection time method. 

Keywords: Birth weight,Weaning Weight, Genetic Correlation, Calf  FH 
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